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Hama kutu putih pepaya, Paracoccus marginatus Williams & Granara de Willink, 

merupakan hama yang banyak merusak tanaman terutama tanaman pepaya. Tujuan 

penelitian ini ialah untuk mengetahui beberapa variabel peneluran dan perkembangan  

P. marginatus pada tiga jenis inang tanaman pangan yaitu kedelai, singkong dan jagung. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2022 hingga Februari 2023 di 

Laboratorium Ilmu Hama Tumbuhan dan Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung. Percobaan ini dilakukan dengan tiga macam perlakuan 

tanaman inang (kedelai, singkong dan jagung) dengan enam ulangan dalam Rancangan 

Acak Lengkap (RAL). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman kedelai, singkong 

dan jagung berpengaruh terhadap peneluran dan perkembangan kutu putih pepaya  

P. marginatus pada berbagai instar nimfa serta lama hidup serangga tersebut. Jumlah 

telur P. marginatus rata-rata dalam tiap kantung telur (ovisac) terbanyak ialah pada 

tanaman singkong yaitu 308,33 butir, diikuti pada kedelai dan jagung masing-masing 

ialah adalah 213,67 dan 180,33 butir. Persentase telur menetas tertinggi pada tanaman 

singkong yaitu sebesar 86,49%, kemudian pada kedelai dan jagung masing-masing 

80,88% dan 78,14%. Lama hidup sejak fase telur sampai imago P. marginatus betina 

terpanjang pada tanaman singkong yaitu 35,5 ± 0,4 hari diikuti tanaman kedelai dan 

jagung berturut-turut selama 32,7 ± 0,4 dan 30,0 ± 0,4 hari. Adapun lama hidup  

P. marginatus jantan terpanjang pada tanaman singkong yaitu 31,2 ± 0,8 hari, selanjutnya 

pada tanaman kedelai dan jagung yaitu 27,2 ± 0,9 hari  dan 24,2 ± 0,6 hari. 

 

 
Kata kunci: peneluran, perkembangan, kutu putih pepaya, Paracoccus marginatus 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Hama kutu putih pepaya Paracoccus marginatus Williams & Granara de Willink 

(Hemiptera : Pseudococcidae) adalah salah satu hama yang banyak merugikan 

tanaman, terutama tanaman pepaya. P. marginatus merupakan hama yang berasal 

dari Meksiko. Hama ini pertama kali dikoleksi di Meksiko pada tahun 1955 dan 

dideskripsikan pada tahun 1992 oleh Williams dan Granara de Willink 

(Muniappan et al., 2008). Di daerah asalnya hama ini tidak menjadi masalah 

serius, karena terdapat musuh alami endemiknya. P. marginatus disebut hama 

penting mulai pada tahun 1994 setelah hama ini menginvasi wilayah Karibia 

seperti Bahama, Republik Dominika, Haiti, dan Puerto Riko. Tahun 1998 hama 

ini ditemukan di Florida, menyerang berbagai jenis tanaman. P. marginatus 

kemudian menyebar ke wilayah Pasifik. Pada tahun 2002 hama ini dilaporkan 

menimbulkan serangan berat pada pepaya di Guam, kemudian pada tahun 2003 

hama ini dilaporkan keberadaanya di Kepulauan Palau. Pada tahun 2004 hama ini 

menginvasi sampai Hawaii yang menyebabkan kerugian besar pada perkebunan 

pepaya. Pada tahun 2005 hama ini dijumpai di Northern Mariana (Rauf dan 

Sartiami, 2022). 

 

Di Asia, P. marginatus pertama kali dijumpai di Indonesia yaitu di Bogor pada 

tahun 2008. Pada 2009 invasi kutu putih pepaya dilaporkan meluas ke Malaysia, 

Thailand, Sri Lanka, Nepal, Bangladesh, dan tahun 2010 hama ini sudah 

mencapai beberapa negara di Afrika dan Timur Tengah (Rauf dan Sartiami, 

2022).  
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P. marginatus pertama kali dilaporkan ditemukan di Indonesia tepatnya di Kebun 

Raya Bogor (Muniappan et al., 2008). Di Indonesia hingga akhir 2008 

persebaran kutu putih P. marginatus masih terbatas, di Bogor dan sekitarnya 

seperti Jakarta, Tangerang, Sukabumi dan Cianjur. Pada pertengahan tahun 2009 

kutu putih P. marginatus telah menyebar ke beberapa daerah seperti Jawa Tengah, 

Yogyakarta, Bali, Lampung, Riau, Kalimantan Timur, dan Sulawesi Utara. Kutu 

putih P. marginatus kini sudah dilaporkan tersebar diseluruh wilayah Nusantara 

(Maharani dkk., 2016). Susilo dkk. (2009; dalam Barus, 2014) melaporkan bahwa 

P. marginatus di Provinsi Lampung ditemukan pada tanaman kembang sepatu, 

jagung dan singkong. 

  

P. marginatus adalah hama yang bersifat polifag, P. marginatus memiliki lebih 

dari 25 tanaman sebagai inangnya diantaranya tanaman pepaya, singkong, jarak 

pagar, tomat, alpukat, melon, dan kembang sepatu. Selain itu juga hama ini dapat 

menyerang tanaman jambu, jagung dan akasia (Miller and Miller, 2002). Namun 

kerusakan yang disebabkan hama ini paling berat terjadi pada tanaman pepaya. 

Serangan pada pucuk pepaya menyebabkan daun menjadi kerdil, keriput dan 

akhirnya tanaman mati (Rauf dan Sartiami, 2022). Di Bogor pada awal invasi 

hama ini, produksi pepaya mengalami penurunan hingga 58% dan kerugian 

ekonomi mencapai 88% akibat serangan kutu putih, terutama bila tanaman mati 

sebelum sempat panen (Ivakdalam, 2010). 

 

Peneluran adalah suatu fase dalam pertumbuhan dan perkembangan serangga 

dimana semakin banyak telur yang dihasilkan maka semakin banyak populasi 

serangga yang berkembang. Sehingga perlu diketahui faktor-faktor apa saja yang 

dapat mempengaruhi peneluran serangga. Untuk mencegah kerusakan dan 

kerugian yang besar pada berbagai tanaman oleh serangan P. marginatus, 

sehingga diperlukan informasi tentang peneluran dan perkembangan hama ini. 

Maharani dkk. (2016) melaporkan siklus hidup P. marginatus jantan dan betina 

pada tanaman pepaya, singkong, dan jarak pagar sekitar 26-27 hari pada pepaya 

dan jarak pagar dan sekitar 42 hari pada singkong. Sedangkan Simarmata dkk. 

(2021) melaporkan bahwa siklus hidup P. marginatus jantan dan betina pada 
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tanaman terung berkisar antara 31-37 hari (rata-rata 33,5 ± 5,18 hari). Perbedaan 

siklus hidup P. marginatus diduga karena tanaman inang yang berbeda.  

 

Tanaman inang yang berbeda menyediakan kualitas nutrisi, unsur pokok kimia 

yang berbeda, sehingga hal ini dapat mempengaruhi karakteristik suatu populasi 

terutama tingkat perkembangan, tingkat reproduksi, dan ketahanan serangga. 

Perbedaan hidup P. marginatus pada beberapa tanaman inang dapat disebabkan 

faktor nutrisi, dan struktur fisik tanaman inang (Amarasekare et al., 2008). 

Menurut Hashimoto (2001; dalam Mamahit dkk., 2008) selain tergantung dari 

spesies kutu putih, faktor lingkungan dan kecocokkan inang sebagai sumber 

makanan dapat mempengaruhi biologi hama. Penelitian mengenai peneluran dan 

perkembangan P. marginatus pada tanaman singkong telah dilaporkan, namun 

pada tanaman kedelai dan jagung sebagai inang P. marginatus belum ada 

laporannya. Pemahaman biologi perkembangan serangga hama sangat penting 

untuk mengatur strategi yang perlu dikembangkan dalam sistem dan pengelolaan 

populasi hama (Liu, 2005). Berdasarkan uraian diatas, maka perlu diketahui 

pengaruh tanaman inang yang berbeda terhadap peneluran dan perkembangan  

P. marginatus untuk mengetahui tindakan pengendalian P. marginatus yang tepat.  

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa variabel peneluran dan 

perkembangan Paracoccus marginatus Williams & Granara de Willink pada tiga 

jenis inang tanaman pangan yaitu kedelai, singkong dan jagung. 

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Kutu putih menjadi masalah yang serius karena dapat menyebabkan kerugian 

yang besar pada sektor pertanian. P. marginatus seringkali hidup bergerombol 

sampai puluhan ribu ekor pada satu tanaman. P. marginatus merusak tanaman 

dengan cara menghisap cairan tanaman. Semua bagian tanaman dapat diserang 

mulai dari buah sampai pucuk. Serangan pada pucuk tanaman dapat menyebabkan 
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daun kerdil dan keriput seperti terbakar. P. marginatus menghasilkan embun 

madu yang dapat ditumbuhi cendawan jelaga berwarna hitam, sehingga tanaman 

yang diserang akan berwarna hitam pada permukaannya (Pramayudi dan 

Oktarina, 2012). 

 

Kutu putih pepaya P. marginatus selain menyerang tanaman pepaya, hama ini 

juga menyerang tanaman lain seperti labu siam, jambu biji, mangga, bunga 

mawar, jeruk, dan terung. P. marginatus ditemukan terdapat pada 12 spesies 

tanaman inang yang didominasi pada tanaman dikotil. Tanaman inang tersebut 

berasal dari 11 famili, yaitu Anacardiaceae, Caricaceae, Cucurbitaceae, 

Euphorbiaceae, Fabaceae, Myrtaceae, Rosaceae, Rutaceae, Sapindaceae, 

Sapotaceae dan Solanaceae (Thalib dkk., 2014).  

  

Tanaman inang berpengaruh nyata terhadap masa perkembangan pradewasa 

termasuk telur dan berbagai instar nimfa, kecuali terhadap pupa  

P. marginatus. Fase telur P. marginatus yang paling singkat terdapat pada 

tanaman pepaya 7,25 hari, diikuti oleh jarak pagar 8,09 dan fase telur yang paling 

lama pada singkong 9,86 hari. Begitu pula persentase telur P. marginatus yang 

menetas paling tinggi terjadi pada tanaman pepaya 93,9%, sedangkan pada 

tanaman jarak pagar 92,9%, dan singkong 75,5%. Masa perkembangan nimfa 

betina pada pepaya dan jarak pagar juga lebih singkat yaitu sekitar 18 hari 

dibandingkan pada singkong sekitar 32 hari. Dengan mempertimbangkan fase 

telur, waktu yang dibutuhkan sejak telur diletakkan hingga imago betina terbentuk 

sekitar 26-27 hari pada pepaya dan jarak pagar dan sekitar 42 hari pada singkong.  

Secara umum fase perkembangan pradewasa jantan lebih lama daripada betina, 

hal ini terkait dengan adanya instar tambahan yaitu nimfa instar keempat yang 

berupa pupa (Maharani dkk., 2016).  

 

Lama hidup fase imago jantan umumnya lebih singkat dibandingkan lama hidup 

fase imago betina. Menurut penelitian Maharani dkk. (2016) pada tanaman inang 

pepaya, jarak pagar dan singkong menyatakan jenis tumbuhan inang berpengaruh 

nyata terhadap masa hidup imago jantan tetapi tidak terhadap masa hidup imago 
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betina. Imago jantan hidup sekitar 2-3 hari, sedangkan betina dapat hidup sekitar 

12-15 hari. Amarasekare et al. (2008) melaporkan lama hidup fase imago betina 

dan jantan, berturut-turut adalah 21 hari dan 2 hari, terlihat bahwa lama hidup 

imago jantan P. marginatus lebih singkat dibandingkan imago betina. Perbedaan 

lama waktu perkembangan setiap fase nimfa P. marginatus dapat terjadi akibat 

pengaruh fisik, kimiawi dari tanaman seperti tekstur daun dan nutrisi dari tanaman 

inang tersebut dan selain itu pengaruh suhu serta kelembapan lingkungannya. 

 

 

1.4 Hipotesis 

 

Hipotesis dalam penelitian ini ialah bahwa tanaman kedelai, singkong dan  

jagung sebagai inang mempengaruhi beberapa variabel peneluran dan 

perkembangan Paracoccus marginatus Williams & Granara de Willink. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Kutu Putih Pepaya Paracoccus marginatus Williams & Granara de 

Willink 

 

Kutu putih pepaya P. marginatus, termasuk dalam Filum Arthropoda, Kelas 

Insecta, Ordo Hemiptera, Superfamili Coccoidea, dan Famili Pseudococcidae. 

Genus Paracoccus terdiri dari 79 spesies, salah satunya adalah P. marginatus 

yang menjadi hama penting tanaman pepaya dan beberapa tanaman yang memiliki 

nilai ekonomi tinggi lainnya (Miller and Miller, 2002). Perbedaan P. marginatus 

dengan jenis kutu putih lain dapat diketahui dengan melihat bentuk tubuh, warna 

tubuh, dan bentuk filamen lilin di seluruh tubuh. Bagian tubuh P. marginatus 

terdapat lapisan serupa lilin berwarna putih yang menyelimuti tubuhnya. Tubuh  

P. marginatus berbetuk oval dan memiliki filamen atau seperti rambut-rambut 

putih pendek sekitar tubuhnya (Agustin, 2022). 

 

 

2.2 Siklus Hidup Kutu Putih Pepaya Paracoccus marginatus Williams & 

Granara de Willink 

 

P. marginatus betina dan jantan mengalami tahapan perkembangan hidup yang 

berbeda. Serangga betina mengalami metamorfosis paurometabola yaitu terdiri 

dari fase telur, fase nimfa yang terdiri dari instar kesatu hingga ketiga dan fase 

imago. Serangga jantan mengalami metamorfosis holometabola yaitu terdiri dari 

fase telur, fase nimfa yang terdiri dari instar kesatu hingga keempat yang berupa 

pupa dan fase imago yang memiliki sepasang sayap (Gambar 1) (Pramayudi dan 

Oktarina, 2012). Setiap pergantian fase P. marginatus ditandai dengan pergantian 
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kulit yang dapat diketahui dengan melihat sisa pergantian kulit (eksuvia) yang 

melekat pada permukaan daun (Leta dkk., 2011). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan perkembangan P. marginatus 

         (Pramayudi dan Oktarina, 2012). 

 

Kantung telur atau ovisac berkembang di bawah tubuh imago betina dan 

panjangnya terus berkembang hingga mencapai 3-4 kali tubuh imago (Leta dkk., 

2011). Fase telur P. marginatus, berbentuk oval berwarna kuning dan ditutupi 

oleh benang-benang lilin atau massa seperti kapas (Gambar 2). Telur diletakkan 

pada permukaan bawah daun yang sejajar dengan tangkai dan tulang daun. Masa 

inkubasi telur pada tanaman terung sekitar 6-8 hari (rata-rata 7,2 ± 0,78 hari) 

(Simarmata dkk., 2021). Telur yang tidak menetas akan berubah warnanya setelah 

satu hari menjadi agak kehitaman sedangkan telur yang menetas berwarna kuning 

tua (Husni dkk., 2012). 

 

Imago betina sewaktu meletakkan telur posisi abdomen ditekukkan ke bawah dan 

ovipositor tegak lurus pada permukaan tanaman. Lalu telur diletakkan pada 

bagian bawah permukaan tanaman. Setelah meletakkan telur yang pertama, imago 

P. marginatus bergerak sedikit untuk melakukan proses peletakan telur berikutnya 

(Husni dkk., 2012). 
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Gambar 2. Fase telur P. marginatus 

           (Husni dkk., 2012). 

 

Fase nimfa instar kesatu P. marginatus atau crawler aktif bergerak mencari 

tempat makan di sekitar tulang daun (Gambar 3). Nimfa instar kesatu jenis 

kelamin antara jantan dan betina belum dapat dibedakan. Perbedaan antara jantan 

dan betina dapat dilihat ketika serangga memasuki fase nimfa instar kedua 

(Amarasekare et al., 2008). Lamanya hidup instar kesatu pada tanaman terung 

sekitar 5-7 hari (Simarmata dkk., 2021). Pramayudi dan Oktarina (2012) 

menyatakan bahwa fase nimfa instar kesatu pada tanaman pepaya berlangsung 

selama rata-rata 4,4 ± 1,07 hari.  

 

Gambar 3. Fase nimfa P. marginatus instar kesatu 

                                           (Husni dkk., 2012). 

 

Fase nimfa instar kedua P. marginatus sudah dapat dibedakan jenis kelaminnya 

dengan melihat warna tubuhnya. Serangga betina memiliki tubuh yang berwarna 

kuning (Gambar 4a), sedangkan individu jantan memiliki tubuh yang berwarna 

merah muda namun kadang berwarna kuning (Gambar 4b). Pada fase instar ini,  

P. marginatus mulai tidak bergerak aktif seperti pada fase nimfa instar kesatu 

(Husni dkk., 2012). Lama hidup nimfa instar kedua betina sekitar 4-5 hari dan 
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nimfa jantan sekitar 5-6 hari (Simarmata dkk., 2021). Pramayudi dan Oktarina 

(2012) menyatakan bahwa fase nimfa instar kedua betina berlangsung selama  

3,8 ± 0,63 hari sedangkan fase nimfa instar kedua jantan berlangsung selama  

5,3 ± 0,50 hari. 

 

                                                
Gambar 4. Fase nimfa P. marginatus instar kedua. (a) betina; 

                                   (b) jantan (Barus, 2014). 

 

Fase nimfa instar ketiga P. marginatus betina memiliki ukuran tubuh lebih besar 

dan lebar dibandingkan dengan jantan, dan tubuh serangga betina tetap berwarna 

kuning (Gambar 5a). Pada serangga betina, tahapan perkembangan ini merupakan 

fase akhir sebelum menjadi imago. Fase nimfa instar ketiga betina pada tanaman 

pepaya berlangsung selama rata-rata 3,8 ± 0,79 hari (Pramayudi dan Oktarina, 

2012). Fase nimfa instar ketiga betina P. marginatus sekitar 4-5 hari (Simarmata 

dkk., 2021). 

 

Fase nimfa instar ketiga jantan memiliki ukuran tubuh yang lebih ramping 

dibandingkan dengan serangga betina. Pada serangga jantan akan mengalami satu 

tahapan perkembangan lagi sebelum menjadi imago yaitu fase nimfa instar 

keempat. Fase nimfa instar ketiga pada jantan disebut prapupa, karena di sekitar 

tubuh serangga jantan mulai diselimuti oleh benang-benang lilin (Gambar 5b). 

Fase nimfa instar ketiga jantan berlangsung selama rata-rata 2,3 ± 0,50 hari 

(Pramayudi dan Oktarina, 2012). Fase nimfa instar ketiga jantan P. marginatus 

berkisar selama 3-4 hari (Simarmata dkk., 2021). 
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Gambar 5. Fase nimfa P. marginatus instar ketiga. (a) betina; 

                                   (b) jantan (Simarmata dkk., 2021). 

 

Fase nimfa instar keempat P. marginatus hanya terjadi pada serangga jantan. Fase 

nimfa instar keempat jantan ini berupa pupa dengan tipe pupa eksarata yang 

ditutupi benang-benang lilin tanpa rumah pupa atau kokon (Gambar 6). Rata-rata 

waktu yang dibutuhkan instar ini untuk berkembang adalah 5,5 ± 0,58 hari. 

Sedangkan waktu kumulatif yang dibutuhkan fase nimfa P. marginatus betina dan 

jantan pada tanaman pepaya untuk berkembang menjadi imago, berturut-turut 

adalah 12 hari dan 17,5 hari (Pramayudi dan Oktarina, 2012). Lama hidup nimfa 

instar keempat sekitar 4-7 hari (Simarmata dkk., 2021). 

 

 

                                             
Gambar 6. Fase nimfa P. marginatus instar keempat  

                       (pupa) jantan (Pramayudi dan Oktarina, 2012). 

 

Fase imago betina P. marginatus memiliki tubuh berbentuk oval berwarna kuning 

yang dilapisi oleh lilin berwarna putih dan mengeluarkan embun madu.  

Fase imago betina mirip dengan fase nimfa, namun ukuran tubuhnya lebih besar 

dan lebar (Gambar 7a). Pada fase imago P. marginatus jantan, tubuh imago 

berwarna merah muda kecoklatan dan memiliki sepasang sayap (Gambar 7b). 

Rata-rata lama hidup imago betina P. marginatus adalah selama 14 ± 1,24 hari 
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dan lama hidup imago jantan adalah 4,33 ± 0,58 hari. Lama hidup imago jantan 

umumnya lebih singkat dibandingkan lama hidup imago betina (Husni dkk., 

2012). Lama hidup imago betina P. marginatus sekitar 14-16 hari sedangkan lama 

hidup imago jantan sekitar 3-5 hari (Simarmata dkk., 2021). Imago jantan 

memiliki sepasang antena dengan sepuluh segmen, thorax dan kepala yang sangat 

sclerotized (Krishnan et al., 2016). 

 

                              
Gambar 7. Imago P. Marginatus. (a) betina; (b) jantan 

    (Pramayudi dan Oktarina, 2012). 

 

 

2.3 Tanaman Inang Kedelai (Glycine max (L.) Merill) 

 

Kedelai merupakan tanaman penting untuk memenuhi kebutuhan pangan dalam 

rangka perbaikan gizi masyarakat, karena merupakan sumber protein nabati yang 

relatif murah bila dibandingkan sumber protein lainnya seperti daging, susu, dan 

ikan. Kadar protein biji kedelai lebih kurang 35%, karbohidrat 35%, dan lemak 

15%. Di samping itu, kedelai juga mengandung mineral seperti kalsium, fosfor, 

besi, vitamin A dan B (Rohmah dan Saputro, 2016). Tanaman kedelai umumnya 

tumbuh tegak, berbentuk semak, dan merupakan tanaman semusim. Morfologi 

tanaman kedelai didukung oleh komponen utamanya, yaitu akar, daun, batang, 

polong, dan biji sehingga pertumbuhannya bisa optimal (Arifin dkk., 2018). 

 

Laporan mengenai serangan hama P. marginatus pada tanaman kedelai masih 

belum ada namun Thalib dkk. (2014) pada penelitiannya ditemukan 12 spesies 

tanaman inang P. marginatus dari 11 famili dan salah satunya famili Fabaceae 

yang merupakan famili dari tanaman kedelai. Hama yang menyerang tanaman 
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kedelai salah satunya yaitu kutu kebul (Bemisia tabaci Genn). Hama ini termasuk 

dalam ordo Homoptera, famili Aleyrodidae, genus Bemisia, dan spesies tabaci. 

Kutu kebul bersifat polifag (mempunyai banyak jenis tanaman inang) sehingga 

sulit dikendalikan (Marwoto dan Inayati, 2011). 

 

Kutu kebul dewasa berwarna putih dengan sayap jernih, ditutupi lapisan lilin yang 

bertepung. Ukuran tubuhnya berkisar antara 1-1,5 mm. Serangga dewasa 

meletakkan telur di permukaan bawah daun muda, telur berwarna kuning terang 

dan bertangkai seperti kerucut. Stadia telur berlangsung selama 6 hari. Serangga 

muda (nimfa) yang baru keluar dari telur berwarna putih pucat, tubuhnya 

berbentuk bulat telur dan pipih. Hanya instar kesatu yang kakinya berfungsi, 

sedang instar kedua dan ketiga melekat pada daun selama masa pertumbuhannya. 

Panjang tubuh nimfa 0,7mm. Pupa terbentuk pada permukaan daun bagian bawah 

(Marwoto dan Inayati, 2011).  

 

Serangga muda dan dewasa kutu kebul merusak tanaman dengan cara menusuk 

floem atau permukaan daun bawah dengan mulut dan menghisap nutrisi di 

dalamnya. Tanaman kedelai yang terserang, daunnya menjadi keriting. Kutu kebul 

juga menghasilkan sekresi/zat lengket yang disebut embun jelaga atau embun 

madu yang tertinggal pada inang. Embun ini dapat menyebabkan pertumbuhan 

jamur jelaga, yang akhirnya akan mengurangi kemampuan tanaman untuk 

menyerap cahaya. Sehingga pertumbuhan tanaman menjadi terhambat, hasil 

panen rendah dan kualitas buruk. Kutu kebul adalah salah satu jenis hama yang 

sangat penting, karena serangga ini dapat menjadi hama tanaman dan juga 

serangga pembawa virus atau vektor virus (Kurniawan dan Fitria, 2021). Serangan 

kutu kebul yang disertai dengan infeksi virus, daun tanaman menjadi keriting 

berwarna hitam dan pertumbuhan tanaman terhambat. Serangan berat pada 

tanaman muda menyebabkan pertumbuhan tanaman kerdil, daun keriput, dan 

polong tidak berisi (Marwoto dan Inayati, 2011). 
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2.4 Tanaman Inang Singkong (Manihot esculenta Crantz) 

 

Tanaman singkong juga dikenal dengan nama ketela pohon atau ubi kayu. 

Singkong merupakan tanaman perdu yang pertama kali dikenal di Amerika 

Selatan. Singkong dikembangkan pada masa prasejarah di Brasil dan Paraguai. 

Dalam bahasa Inggris, singkong disebut cassava, sedangkan nama latinnya adalah 

Manihot esculenta Crantz. Singkong adalah pohon tahunan yang dapat 

beradaptasi dan tumbuh dengan baik di daerah tropis dan subtropis. Umbinya 

dikenal luas sebagai makanan pokok penghasil karbohidrat, batangnya sebagai 

pagar dan daunnya sebagai sayuran (Suherman, 2009). Singkong adalah salah satu 

tanaman pangan selain beras sebagai sumber karbohidrat dan makanan pokok 

hampir sebagian besar penduduk Indonesia (Lena dan Puu, 2018). Singkong dapat 

tumbuh dengan baik sepanjang tahun dan memiliki daya tahan yang tinggi 

terhadap berbagai jenis kondisi tanah (Ntelok, 2017). Morfologi tanaman 

singkong didukung oleh komponen utamanya yaitu batang yang berbentuk bulat 

bergerigi, daun yang bertulang daun menjari, bunga, dan akar memanjang dan 

bergelembung menjadi umbi (Aini, 2020). 

 

Hama yang menyerang tanaman singkong salah satunya yaitu kutu putih, dimana 

kutu putih yang menyerang tanaman singkong sangat beragam. Nurmasari (2020) 

menyatakan bahwa terdapat tiga spesies kutu putih yang secara umum menyerang 

tanaman singkong di berbagai daerah di Indonesia yaitu Phenacoccus manihoti, 

Paracoccus marginatus dan Ferrisia virgate. Sidarlin dkk. (2020) menyatakan 

kutu putih yang menyerang tanaman singkong di Lampung yaitu Phenacoccus 

manihoti dan Paracoccus marginatus. Ciri-ciri kutu putih P. manihoti memiliki 

tubuh berbentuk oval, berwarna merah jambu, memiliki filamen tubuh yang 

pendek dan peruasan tubuh yang jelas. P. manihoti bersifat partenogenetik telitoki 

yaitu keturunan yang dihasilkan semuanya berjenis kelamin betina, P. manihoti 

dapat bereproduksi tanpa melibatkan perkawinan dengan serangga jantan 

(Calatayud and Ru, 2006). Sedangkan ciri-ciri kutu putih P. marginatus yaitu 

memiliki bentuk tubuh bulat lonjong, ditutupi lapisan serupa lilin berwarna putih 

dan memiliki filamen lilin pendek-pendek di sepanjang bagian tepi tubuhnya 

(Agustin, 2022). 
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Serangan kutu putih atau mealybug pada tanaman ditandai dengan munculnya  

material tebal berwarna putih dan atau hitam pada permukaan daun atau apeks, 

yang merupakan campuran antara keberadaan serangga dewasa, ovisak dan nimfa 

dari kutu putih. Kutu putih menutupi tanaman inangnya dengan membuat lapisan 

yang menutupi permukaan tanaman sehingga tanaman inangnya mengalami 

gangguan fotosintesis dan pertumbuhan (Nurmasari, 2020). 

 

 

2.5 Tanaman Inang Jagung (Zea mays L.) 

 

Tanaman jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman semusim yang  

banyak dibudidayakan di Indonesia karena termasuk salah satu bahan baku 

industri yang bernilai ekonomis (Maesarani dkk., 2020). Batang tanaman jagung 

berbentuk silindris, tidak bercabang dan terdiri atas sejumlah ruas dan buku ruas 

tempat tunas berkembang menjadi tongkol. Dua tunas teratas berkembang 

menjadi tongkol yang produktif. Jagung memiliki daun berbentuk pita dengan tipe 

tulang daun sejajar. Daun jagung termasuk daun tunggal yang terdiri atas helai 

daun, ligula dan pelepah daun yang melekat pada batang. Jumlah daun jagung 

sama dengan jumlah ruas batang jagung yaitu berkisar antara 10-18 helai, rata-rata 

munculnya daun terbuka sempurna adalah sekitar 3-4 hari (Syamsia dan Idhan, 

2019). Panjang daun bervariasi antara 30-50 cm dengan ibu tulang daun yang 

sangat keras. Permukaan daun jagung ada yang licin dan ada yang berbulu/ 

rambut. Jagung mempunyai akar serabut dengan penyebaran akar ke samping dan 

ke bawah pada kedalaman lapisan tanah (Zakaria, 2016). 

 

Hama yang menyerang tanaman jagung salah satunya yaitu kutu daun 

Rhopalosiphum maidis (Fitch). Kutu daun merupakan serangga penghisap cairan  

tanaman yang dapat menjadi hama dan vektor virus penyakit pada tanaman.  

Kutu daun ini ditemukan hidup berkoloni pada permukaan bawah daun dengan  

jumlah 564 individu. Imago berwarna hijau, bentuk memanjang dan ukuran tubuh 

2,0 mm. Karakter R. maidis (Fitch) adalah memiliki tuberkel antena tidak  

berkembang, antena 6 segmen, pada terminal proses 2,5 kali lebih panjang  
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dibandingkan segmen dasar, memiliki femur gelap, terdapat rambut-rambut halus 

pada bagian dorsal abdomen, serta tidak ada tanda atau bercak hitam (Rahman, 

2013).  

 

Kutu daun R. maidis (Fitch) menyerang tanaman dengan cara mengisap cairan 

tanaman dan menghasilkan ekskresi berupa embun madu, sehingga 

mengakibatkan kerusakan langsung pada tanaman dan mendukung untuk 

pertumbuhan embun jelaga pada permukaan tanaman. Selain itu serangan kutu 

daun R. maidis (Fitch) ditandai dengan warna daun menguning dan lambat laun 

daun  mengering (Shannag et al. 2007; dalam Hawiyah dkk., 2022). Susilo dkk. 

(2009; dalam Barus, 2014) melaporkan bahwa kutu putih P. marginatus 

ditemukan menyerang tanaman jagung. 



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2022 sampai Februari 2023  

di Laboratorium Ilmu Hama Tumbuhan dan Laboratorium Lapang Terpadu 

Fakultas Pertanian Universitas Lampung.  

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah loop (kaca pembesar), kuas, 

cawan petri, gunting, pinset, alat tulis, dan mikroskop. Bahan-bahan yang akan 

digunakan pada penelitian ini adalah benih tanaman pepaya California, benih 

kedelai varietas Wilis F1, benih jagung varietas Bisi-18, bibit tanaman singkong 

varietas Kasesa, tanah, polybag ukuran 5 kg, hama kutu putih P. marginatus, kain 

tile, dan alkohol 70%. 

 

 

3.3 Penyiapan Tanaman Inang 

 

Biji pepaya California dikering anginkan sampai benar benar kering, selanjutnya 

ditanam dalam nampan semai dengan media tanam berupa tanah kompos dan 

sekam. Setelah berumur 30 hari, bibit dipindahkan ke dalam polybag ukuran 5 kg 

dengan media tanam berupa tanah dan pupuk kandang.  

 

Benih kedelai dan jagung ditanam dalam polybag ukuran 5 kg dengan media 

tanam berupa tanah dan pupuk kandang, pada setiap polybag berisi 2 benih 
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tanaman. Bibit singkong yang digunakan dengan panjang batang ± 20-25 cm, 

ditanam dalam polybag ukuran 5 kg dengan media tanam berupa tanah dan pupuk 

kandang, pada setiap polybag berisi 1 tanaman. Tanaman dapat digunakan sebagai 

inang setelah berumur sekitar 2 bulan. 

 

 

3.4 Persiapan Kurungan Serangga 

 

Kurungan serangga berbentuk persegi panjang yang terbuat dari kayu dengan 

ukuran tinggi 100 cm dan lebar 50 cm, kemudian kurungan serangga dilapisi 

dengan kain tile sampai semua permukaan tertutup kecuali permukaan kurungan 

bawah (Gambar 8). 

 

 

Gambar 8. Kurungan serangga untuk P. marginatus  

      (Foto: dokumen pribadi). 

 

 

3.5 Penyediaan dan Perbanyakan Paracoccus marginatus Williams & 

Granara de Willink 

 

Beberapa kelompok ovisac (kantung telur) dan imago P. marginatus dikumpulkan 

dari tanaman pepaya di lapangan dan dipelihara pada tanaman pepaya di rumah 

kaca. Satu ovisac P. marginatus, diletakkan di bagian daun, kemudian tanaman 

tersebut dikurung dengan kurungan serangga. 
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3.6 Infestasi Paracoccus marginatus Williams & Granara de Willink 

 

P. marginatus yang digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil dari 

perbanyakan yang dilakukan pada tanaman inang pepaya. Dua kantung ovisac 

hasil perbanyakan P. marginatus dipindahkan ke tanaman inang kedelai, 

singkong, dan jagung yang berumur 2 bulan pada dua helai daun pada masing-

masing tanaman uji dengan menggunakan kuas halus. Tanaman yang telah 

diinfestasikan ovisac P. marginatus dipelihara di dalam kurungan serangga hingga 

berkembang menjadi imago. P. marginatus yang digunakan sebagai bahan 

penelitian merupakan serangga generasi kedua hasil perbanyakan P. marginatus 

di rumah kaca. 

 

 

3.7 Pemeliharaan Tanaman Inang Paracoccus marginatus Williams & 

Granara de Willink 

 

Media tanam diberi penyiraman secara teratur, untuk menjaga kelembabannya 

agar tidak kekurangan air. Demikian pula sebaliknya media yang terlalu basah 

akan menyebabkan tanaman mati. Penyiangan gulma dilakukan apabila di dalam 

polybag percobaan tersebut tumbuh gulma yang dapat mengganggu pertumbuhan 

tanaman inang. 

 

 

3.8 Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

perlakuan jenis tanaman inang yang terdiri atas 3 tanaman yaitu tanaman kedelai, 

singkong dan jagung. Perlakuan tersebut diulangi dengan 6 kali ulangan. Setiap 

ulangan digunakan dua kantung ovisac P. marginatus. 
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3.9 Peubah Pengamatan 

3.9.1 Fase Telur, Nimfa dan Imago Paracoccus marginatus Williams & 

Granara de Willink 

 

Pengamatan dilakukan setiap hari meliputi warna dan umur setiap fase 

pertumbuhan. Untuk mengetahui lama stadium telur dihitung pada saat telur 

diletakkan sampai menetas menjadi nimfa instar kesatu. Selanjutnya nimfa instar 

kesatu dipelihara sampai menjadi imago untuk mengetahui lama stadium nimfa 

termasuk umur setiap instar dan jumlah nimfa yang menjadi imago. Sedangkan 

untuk mengetahui lama stadium imago, dihitung sejak imago muncul sampai 

imago mati. 

 

 

3.9.2 Jumlah Ovisac dari Sepasang Imago Jantan dan Betina 

 

Pengamatan ini dilakukan untuk melihat jumlah ovisac P. marginatus hasil biakan 

pada 3 jenis tanaman inang. Ovisac (kumpulan telur) yang di hasilkan oleh satu 

pasang imago jantan dan betina, kemudian dihitung jumlah ovisac yang ada dalam 

satu kurungan tanaman inang dengan mengamati secara langsung. 

 

 

3.9.3 Persentase Telur Menetas dalam Satu Ovisac 

 

Pengamatan ini dilakukan untuk melihat jumlah telur yang menetas dan yang 

tidak menetas di dalam satu ovisac pada 3 jenis tanaman inang. Untuk mengamati 

persentase telur yang menetas pada satu ovisac dapat dilakukan dengan rumus 

(Simarmata dkk., 2021). 

 

A = 
 

   
 x 100% 

 

Keterangan 

A  = Persentase telur menetas 

a  = Telur yang menetas 

b  = Telur yang tidak menetas  
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3.10 Analisis Data 

 

Data hasil penelitian ini diolah menggunakan software Microsoft Excel 2010.  

Data diuji dengan uji homogenitas ragam antar perlakuan dan uji aditivitas. 

Apabila hasil uji tersebut memenuhi asusmsi, data dianalisis dengan sidik ragam 

(ANARA) pada taraf 5% kemudian dilanjutkan dengan menguji Beda Nyata 

Terkecil (BNT) pada taraf 5%. Selanjutnya data data dianalisis secara statistik 

deskriptif.



 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan  

 

Simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tanaman kedelai, singkong dan jagung berpengaruh terhadap peneluran dan  

perkembangan kutu putih pepaya P. marginatus pada berbagai instar nimfa 

serta lama hidup P. marginatus. 

 

2. Jumlah telur P. marginatus rata-rata dalam tiap kantung telur (ovisac) 

terbanyak ialah pada tanaman singkong yaitu 308,33 butir, diikuti pada kedelai 

dan jagung masing-masing 213,67 dan 180,33 butir. Persentase telur menetas 

tertinggi pada tanaman singkong yaitu sebesar 86,49%, kemudian pada kedelai 

dan jagung masing-masing 80,88% dan 78,14%.   

 

3. Lama hidup sejak fase telur sampai imago P. marginatus betina terpanjang 

ialah pada tanaman singkong yaitu 35,5 ± 0,4 hari diikuti tanaman kedelai dan 

jagung berturut-turut selama 32,7 ± 0,4 dan 30,0 ± 0,4 hari. Adapun lama hidup 

P. marginatus jantan terpanjang pada tanaman singkong yaitu 31,2 ± 0,8 hari, 

selanjutnya pada tanaman kedelai dan jagung yaitu 27,2 ± 0,9 hari dan 24,2 ± 

0,6 hari. 

 

 

5.2 Saran 

 

Dari hasil penelitian ini dapat disarankan untuk melakukan penelitian tentang 

peneluran dan perkembangan P. marginatus pada varietas tanaman inang yang 

lainnya atau pada berbagai tanaman inang lainnya dengan menginfestasikan 

berbagai jumlah ovisac. 
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